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ABSTRAK

Pertumbuhan sektor perhotelan di Kota Medan menghadirkan tantangan besar terkait konsumsi energi, terutama
untuk pendinginan dan pencahayaan akibat iklim tropis lembap. Penelitian ini menganalisis penerapan prinsip
arsitektur surya pasif pada The Aston Inn Hotel Medan dengan tujuan meningkatkan efisiensi energi dan
kenyamanan termal. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi
lapangan, wawancara dengan pengguna, analisis dokumen desain, serta pengukuran kondisi lingkungan. Hasil
menunjukkan bahwa strategi surya pasif yang diterapkan meliputi orientasi bangunan utara—selatan, penggunaan
shading devices, ventilasi silang, material reflektif, serta integrasi vegetasi. Penerapan strategi tersebut terbukti
menurunkan beban pendinginan hingga 20-25%, mengurangi penggunaan pencahayaan buatan lebih dari 30%
di siang hari, serta meningkatkan kenyamanan termal ruang publik maupun kamar. Perbandingan dengan studi
hotel tropis lainnya memperlihatkan konsistensi efektivitas desain pasif dalam menekan konsumsi energi hingga
30%. Penelitian ini menegaskan bahwa arsitektur surya pasif bukan hanya solusi desain berkelanjutan, tetapi
juga strategi manajemen energi jangka panjang yang relevan bagi sektor perhotelan di kawasan tropis.

Kata kunci : Arsitektur surya pasif, Efisiensi energi, The Aston Inn Hotel, Kota Medan, Desain Hemat Energi

Penerbit : Fakultas Teknik Universitas Pasifik Morotai

1 PENDAHULUAN

Pertumbuhan sektor perhotelan di Kota Medan mengalami peningkatan signifikan seiring berkembangnya sektor
pariwisata, bisnis, dan urbanisasi. Sebagai pusat ekonomi dan budaya di Sumatera Utara, Medan menunjukkan
tren pembangunan hotel bertingkat untuk memenuhi kebutuhan akomodasi wisatawan dan pelaku bisnis, salah
satunya adalah The Aston Inn Hotel [1]. Namun, tren ini menghadirkan tantangan besar terhadap konsumsi energi,
terutama untuk sistem pendinginan dan pencahayaan, mengingat kondisi geografis Medan yang berada di wilayah

beriklim tropis lembap dengan suhu dan kelembapan tinggi sepanjang tahun [2].

Kondisi iklim tersebut menyebabkan hotel-hotel sangat bergantung pada sistem pendingin buatan dan
pencahayaan artifisial, yang berdampak pada tingginya konsumsi energi dan biaya operasional, serta berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan emisi karbon. Menurut data International Energy Agency (IEA), sektor bangunan
menyumbang sekitar 36% konsumsi energi global dan 39% emisi karbon dioksida (CO2), di mana bangunan

komersial seperti hotel menjadi salah satu kontributor utama [3] . Di Indonesia sendiri, beban energi pada hotel
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di kawasan tropis dapat mencapai 2—3 kali lipat dibandingkan bangunan tapak biasa karena intensitas penggunaan

AC dan pencahayaan [2].

Sebagai solusi, penerapan prinsip arsitektur surya pasif (passive solar architecture) menjadi pendekatan yang
relevan dan berkelanjutan. Strategi ini mengoptimalkan potensi lingkungan seperti radiasi matahari, angin, dan
vegetasi untuk menciptakan kenyamanan termal dan visual secara alami, sehingga mengurangi ketergantungan
pada sistem mekanikal. Unsur-unsur utama dalam desain ini meliputi orientasi bangunan yang sesuai, penggunaan
shading devices, ventilasi silang, pemilihan material reflektif, serta integrasi vegetasi sebagai elemen peneduh

dan pendingin mikroklimat [4].

Perkembangan penelitian arsitektur surya pasif di Indonesia, khususnya pada bangunan hotel di iklim tropis
lembap, telah menunjukkan kemajuan signifikan dalam satu dekade terakhir. Studi-studi seperti Greenhost
Boutique Hotel di Yogyakarta dan Paddington Heights Apartment di Tangerang membuktikan bahwa strategi
ventilasi silang, taman vertikal, material insulatif, serta shading devices mampu menurunkan kebutuhan energi
pendinginan hingga 30% [5]. Implementasi sistem sertifikasi bangunan hijau seperti Greenship dan EDGE
terbukti meningkatkan efisiensi energi serta mengurangi emisi karbon secara signifikan pada gedung bertingkat
tinggi dan hotel di Jakarta [6]. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan arsitektur surya pasif
pada hotel di wilayah tropis Indonesia masih terbatas. Hambatan utama yang diidentifikasi dalam literatur meliputi
kurangnya regulasi yang mewajibkan desain pasif, persepsi biaya awal yang tinggi, serta minimnya kesadaran
pelaku industri terhadap manfaat jangka panjang strategi ini [5]. Penelitian mutakhir lebih banyak berfokus pada
simulasi energi, sementara studi berbasis kasus nyata di lapangan—terutama pada hotel dengan karakteristik dan
skala berbeda—masih jarang ditemukan. Selain itu, evaluasi kenyamanan termal pengguna secara holistik dengan

data konsumsi energi aktual di lapangan juga masih minim [7].

Tabel 1. Penelitian sebelumnya

Tahun Penelitian Fokus Utama Temuan
2015 Greenhost  Boutique Ventilasi silang, taman Penurunan energi pendinginan hingga 30%
Hotel vertikal (Budiman & Anisa, 2023)
2018 Paddington ~ Heights Shading, material Efisiensi energi, kenyamanan termal
Apartment insulatif (Arianto & Setyaningsih, 2022)
2020 Hotel Bintang 5 Jakarta Sertifikasi EDGE & Efisiensi energi, pengurangan emisi
Greenship (Arianto & Setyaningsih, 2022)
2025 The Aston Inn Hotel, Observasi lapangan, Analisis empiris, kontribusi pada gap
Medan wawancara penelitian (Penelitian ini)

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis penerapan prinsip arsitektur surya pasif pada The Aston
Inn Hotel, Medan, melalui pendekatan kualitatif berbasis observasi lapangan, wawancara, dan pengukuran
parameter lingkungan secara langsung. Penelitian ini tidak hanya menilai aspek teknis desain, tetapi juga
mengukur dampak nyata terhadap efisiensi energi dan kenyamanan termal berdasarkan data empiris di lokasi,

sehingga mengisi gap antara teori dan praktik.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

Arsitektur surya pasif adalah pendekatan desain yang krusial dalam menciptakan bangunan berkelanjutan,
khususnya di iklim tropis. Pendekatan ini memanfaatkan energi matahari secara optimal melalui perancangan

elemen bangunan tanpa memerlukan sistem mekanis atau elektrikal.

Peran Arsitektur Surya Pasif dalam Efisiensi Energi

Elemen Pasif (1) -+
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Gambar 1. Diagram SOTA

Prinsip utama dalam desain bangunan hijau melibatkan orientasi bangunan yang disesuaikan dengan sudut azimut
matahari, untuk memaksimalkan pemanfaatan energi surya secara tahunan [8]. Massa termal memiliki peran
krusial dalam menstabilkan suhu interior bangunan dengan menyerap panas ketika suhu luar tinggi dan
melepaskannya secara perlahan saat suhu turun. Efek keterlambatan suhu (thermal lag) ini membantu meredam
fluktuasi suhu ekstrem di dalam ruangan, sehingga menciptakan kenyamanan termal yang lebih baik dan
mengurangi ketergantungan pada sistem pendingin mekanis. Penelitian simulasi pada resort di Pantai Mandalika
dan studi desain arsitektur di Mojokerto menunjukkan bahwa penggunaan material dengan insulasi termal tinggi
dan peningkatan massa bangunan efektif menurunkan suhu dalam ruangan hingga beberapa derajat Celsius [9].
Penerapan ventilasi silang yang didukung dengan bukaan vertikal (void) terbukti efektif menurunkan suhu dan
meningkatkan kenyamanan termal dalam ruang, dengan aliran angin yang lebih optimal dibandingkan ruang tanpa
ventilasi silang (Thojib & Adhitama, 2013). Penggunaan elemen shading untuk mengurangi beban panas dari
radiasi matahari langsung , material aerogel berbasis selulosa bakteri menunjukkan performa insulasi termal tinggi
serta memiliki keunggulan keberlanjutan [11] [12]. Hal ini menunjukkan potensi material baru untuk aplikasi
insulasi dalam desain bangunan hemat energi dan optimalisasi pencahayaan alami [13], [14], [15] [16]. Selain itu,
acuan standar dan sertifikasi bangunan hijau seperti EDGE App dan Greenship juga menjadi bagian integral dalam

memastikan keberlanjutan bangunan [17]. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ini, bangunan dapat
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mengurangi konsumsi energi secara signifikan dan menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan

berkelanjutan.

Greenhost Boutique Hotel, Yogyakarta: Menerapkan taman vertikal, ventilasi silang, dan material berinsulasi
tinggi, mengurangi kebutuhan energi pendinginan hingga 30%(Budiman & Riyanto, 2013). Strategi desain
berkelanjutan pada hotel-hotel di kawasan tropis seperti Jakarta dan Bali telah menunjukkan potensi signifikan
dalam mengurangi konsumsi energi dan dampak lingkungan. Pendekatan ini meliputi penggunaan material ramah
lingkungan, ventilasi alami, shading devices, serta pengelolaan energi yang efisien. Selain itu, penerapan
manajemen komunikasi berkelanjutan juga mendukung kesadaran dan praktik ramah lingkungan di sektor

perhotelan [18].

3 METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi: Observasi yang
dilakukan secara langsung di The Aston Inn Hotel, Medan, dalam mengidentifikasi penerapan strategi arsitektur
surya pasif pada bangunan [19]. Aspek yang diamati meliputi orientasi bangunan, penggunaan shading devices,

pola ventilasi silang, jenis material dinding dan atap, serta keberadaan vegetasi di sekitar bangunan.

1. Lokasi dan Objek Penelitian : Lokasi penelitian adalah The Aston Inn Hotel Kota Medan, yang dipilih karena
mewakili tipologi hotel bertingkat di kawasan perkotaan dengan tingkat konsumsi energi tinggi. Objek yang
diamati meliputi elemen arsitektur yang berkaitan dengan strategi surya pasif, seperti orientasi bangunan,
sistem bukaan, shading devices, material reflektif, vegetasi, serta tata ruang luar.

2. Teknik Pengumpulan Data
Observasi Lapangan: dilakukan secara langsung untuk mengidentifikasi elemen desain surya pasif pada
bangunan. Aspek yang diamati meliputi orientasi massa bangunan, dimensi bukaan, jenis shading, pola
ventilasi silang, serta vegetasi peneduh. Dokumentasi visual berupa foto dan sketsa mendukung validitas
data.

Wawancara Semi-Terstruktur: dilakukan terhadap pengguna dan pengelola hotel, meliputi resepsionis,
petugas keamanan, staf kebersihan, serta tamu. Pertanyaan difokuskan pada pengalaman kenyamanan termal,
pencahayaan alami, serta perubahan konsumsi energi setelah penerapan strategi pasif.

Analisis Dokumen: mencakup kajian gambar arsitektur, spesifikasi material, serta catatan konsumsi energi
hotel sebelum dan sesudah penerapan desain pasif.

Pengukuran Lingkungan: dilakukan secara sederhana untuk memperoleh parameter suhu, kelembapan, dan
intensitas cahaya pada beberapa ruang representatif, baik di area publik maupun kamar tamu.

3. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis melalui langkah-langkah:

Reduksi Data: menyaring informasi relevan terkait strategi arsitektur surya pasif.
Penyajian Data: menyusun hasil observasi, wawancara, dan dokumen ke dalam tabel, foto, serta deskripsi

naratif.
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Analisis Tematik: mengkategorikan temuan berdasarkan lima strategi utama (orientasi, shading, ventilasi
silang, material reflektif, vegetasi).

Triangulasi Data: menguji validitas melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dokumen, dan
pengukuran lapangan.

Interpretasi: menilai kontribusi strategi pasif terhadap efisiensi energi (pengurangan penggunaan AC dan

lampu) serta kenyamanan termal.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan arsitektur surya pasif pada The Aston Inn Hotel Kota Medan menunjukkan kontribusi nyata terhadap
peningkatan efisiensi energi, terutama pada aspek pencahayaan, pendinginan, dan kenyamanan termal.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis desain, terdapat lima strategi utama yang
diimplementasikan, yaitu orientasi bangunan, penggunaan shading devices, ventilasi silang, material reflektif, dan

integrasi vegetasi.

1. Orientasi bangunan

Bangunan hotel dirancang dengan orientasi utama utara—selatan. Orientasi ini mengurangi paparan radiasi
langsung dari arah timur dan barat yang umumnya lebih panas di iklim tropis lembap. Dengan demikian, beban
panas pada fasad dapat ditekan, sehingga mengurangi kebutuhan pendinginan buatan. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Arianto & Setyaningsih (2022) yang menunjukkan bahwa orientasi bangunan berperan penting
dalam menurunkan suhu interior hingga 2—3°C di kawasan tropis. Pada The Aston Inn, hal ini terbukti melalui

pengamatan bahwa kamar dan ruang publik tetap nyaman tanpa penggunaan AC berlebihan.

2 ¥

Gambar 3.1 The Aston Inn Hotel
Sumber: Analisis Pribadi

2. Shading Devices

Hotel memanfaatkan tirai, kanopi, serta bukaan kaca dengan kontrol cahaya untuk melindungi ruang dalam dari
radiasi matahari langsung. Elemen shading ini tidak hanya menurunkan suhu, tetapi juga mengurangi potensi silau
(glare) sehingga kualitas visual ruang lebih terjaga. Hasil wawancara dengan petugas hotel menunjukkan bahwa
sejak penggunaan shading diperkuat, keluhan tamu terkait panas dan silau di area publik berkurang drastis. Hal
ini membuktikan bahwa shading efektif sebagai strategi pasif untuk efisiensi energi. Temuan membuktikan

efektivitas desain pasif dalam menurunkan beban pendinginan dan meningkatkan kenyamanan termal. Melalui
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analisis kinerja dan evaluasi komprehensif terhadap penerapan arsitektur surya pasif di The Aston Inn Hotel,

Medan.

3. Ventilasi Silang

Keberadaan bukaan besar di kedua sisi ruang publik memungkinkan terciptanya ventilasi silang yang optimal.
Udara segar masuk dari satu sisi dan keluar dari sisi lain, menciptakan sirkulasi alami yang signifikan. Sistem ini
berfungsi menurunkan kelembapan dan meningkatkan kenyamanan tanpa ketergantungan penuh pada pendingin
mekanis. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lobi dengan plafon tinggi dan bukaan besar mampu

memanfaatkan efek cerobong (stack effect), sehingga udara panas naik ke atas dan ruangan tetap sejuk.

Jendela /
Bukaaan

|

Ruang Dalam
(Lobi / kamar)

l

Jendela /
Bukaaan

«— Udara Masuk

«— Udara keluar

Gambar 3.2 Ventilasi Silang pada The Aston Inn Hotel

Sumber: Analisis Pribadi

Penerapan ventilasi silang pada hotel ini terlihat melalui keberadaan bukaan besar di kedua sisi ruang yang
memungkinkan pergerakan udara secara alami. Udara segar dapat masuk dari satu sisi dan keluar melalui sisi
lainnya, menciptakan sirkulasi yang efektif tanpa bantuan sistem mekanik. Selain itu, bentuk ruang yang tinggi
dan terbuka turut mendukung aliran udara vertikal, sehingga membantu membuang udara panas ke atas. Strategi
ini merupakan bagian dari prinsip arsitektur surya pasif yang berperan dalam meningkatkan efisiensi energi dan

kenyamanan termal dalam bangunan.

Gambar 3.3 Ventilasi Silang

Sumber: Observasi Pribadi
Gambar di atas memperlihatkan area interior hotel dengan jendela tinggi dan chandelier besar. Bukaan ini

memaksimalkan pencahayaan alami di siang hari, mengurangi kebutuhan lampu. Kombinasi pencahayaan alami
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dan vegetasi interior memperkuat penerapan strategi arsitektur surya pasif yang mendukung kenyamanan termal

dan visual.

Gambar 3.4 Lobby dan Restauran
Sumber: Analisis Pribadi
Lobby The Aston Inn Hotel yang dirancang dengan langit-langit tinggi, pencahayaan alami dari bukaan atas, serta
vegetasi interior. Desain ini merupakan bagian dari strategi arsitektur surya pasif, di mana volume ruang yang
tinggi membantu sirkulasi udara vertikal (efek cerobong), sehingga udara panas naik ke atas dan menciptakan
kenyamanan termal alami. Elemen reflektif seperti lantai mengilap dan chandelier juga memperkuat pencahayaan
alami di ruang ini. Penempatan bangunan yang memperhatikan orientasi matahari bertujuan memaksimalkan
penerimaan cahaya alami di siang hari sekaligus meminimalkan panas berlebih, sehingga dapat mengurangi

kebutuhan pengguna-an pendingin ruangan (AC).

Gambar 3.5 Jendela Besar sebagai Ventilasi Silang

Sumber: Analisis Pribadi
Gambar menampilkan jendela kaca besar yang menghadap langsung ke taman luar. Bukaan ini memaksimalkan
pencahayaan alami serta memperkuat koneksi visual antara interior dan eksterior. Tirai berfungsi sebagai shading

untuk mengontrol intensitas cahaya dan panas, mendukung efisiensi energi di siang hari.

Area bar dirancang semi-terbuka dengan bukaan lebar ke arah taman. Ini memungkinkan ventilasi alami dan
pencahayaan tanpa perlu sistem pendingin atau lampu berlebih. Strategi ini mencerminkan penerapan ventilasi

silang dan pencahayaan pasif.
4. Material Reflektif

Penggunaan lantai marmer mengilap, kaca, dan chandelier berperan ganda sebagai estetika sekaligus refleksi

cahaya. Permukaan reflektif ini mendistribusikan cahaya alami lebih merata ke seluruh ruangan, mengurangi
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kebutuhan lampu siang hari. Data wawancara dengan petugas hotel memperlihatkan bahwa penggunaan lampu di
area publik dapat ditekan hingga lebih dari 30% pada siang hari. Strategi ini selaras dengan prinsip efisiensi
pencahayaan alami pada arsitektur surya pasif. Beberapa data menunjukkan penggunaan material reflektif pada

interior hotel, seperti:

e Lantai dan dinding marmer/mengilap: Memantulkan cahaya alami dari bukaan jendela besar, membantu
mendistribusikan cahaya secara merata ke seluruh ruang sehingga mengurangi kebutuhan pencahayaan
buatan.

e Kaca dan cermin dekoratif: Menambah efek pantulan cahaya dan memperluas kesan ruang.

e Lampu gantung kristal: Selain elemen estetika, permukaannya yang berkilau turut memperkuat refleksi

cahaya alami maupun buatan.

5. Integrasi Vegetasi

Vegetasi luar dan dalam hotel berfungsi sebagai elemen peneduh dan pendingin mikroklimat. Tanaman di area
lobi, restoran, dan taman luar tidak hanya menambah nilai estetika, tetapi juga membantu menurunkan suhu
lingkungan sekitar. Menurut keterangan staf keamanan, suhu di area luar terasa lebih sejuk sejak vegetasi
diperbanyak, bahkan pada siang hari. Hal ini menegaskan peran vegetasi sebagai pendingin alami sekaligus
penyerap polutan. Gambar di atas menunjukkan penerapan arsitektur surya pasif melalui bukaan kaca besar untuk
pencahayaan alami, tirai sebagai shading device, serta vegetasi dan kolam dalam ruang yang berfungsi sebagai

elemen peneduh dan pendingin pasif, mendukung efisiensi energi dan kenyamanan termal di area lobi hotel.

Parkiran menunjukkan area parkir luar yang berada tepat di sisi bangunan utama The Aston Inn Hotel. Parkiran
ini berfungsi sebagai ruang transisi antara area luar dan dalam bangunan. Meski tidak secara langsung
berhubungan dengan strategi arsitektur surya pasif, area ini tetap memiliki peran penting dalam menunjang
sirkulasi kendaraan dan pengguna. Keberadaan parkiran yang terbuka juga memberi ruang untuk vegetasi di
sekitarnya, yang secara tidak langsung membantu menurunkan suhu permukaan dan mendukung kesejukan

mikroklimat di sekitar bangunan

6. Efisiensi Energi dan Kenyamanan Termal

Kombinasi strategi pasif ini menghasilkan dampak signifikan terhadap konsumsi energi hotel. Berdasarkan
analisis dokumen operasional, penggunaan AC pada ruang publik dapat dikurangi hingga 20-25% pada jam siang
hari karena dukungan ventilasi alami dan shading. Selain itu, tingkat kenyamanan termal yang dirasakan penghuni
meningkat, dibuktikan melalui wawancara dengan tamu yang jarang mengeluhkan panas atau silau berlebih.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian Budiman & Anisa (2023) yang menegaskan bahwa strategi pasif mampu

mengurangi kebutuhan energi pendinginan hingga 30% pada bangunan hotel di kawasan tropis.
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Meskipun strategi pasif terbukti efektif, terdapat beberapa keterbatasan. Misalnya, pada kamar Family Room
dengan bukaan terbatas, pencahayaan alami tidak seoptimal kamar lainnya, sehingga kebutuhan lampu tambahan
masih ada. Selain itu, persepsi biaya awal untuk instalasi elemen pasif (seperti material reflektif atau sistem
shading modern) masih menjadi kendala bagi sebagian pihak manajemen hotel. Oleh karena itu, diperlukan
sosialisasi yang lebih intensif mengenai keuntungan jangka panjang strategi pasif dalam menekan biaya

operasional.

5 KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan prinsip arsitektur surya pasif pada The Aston Inn Hotel Kota Medan
secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi energi dan kenyamanan termal. Orientasi bangunan
utara—selatan berhasil menekan paparan panas dari arah timur dan barat; shading devices efektif mengurangi
radiasi langsung sekaligus menjaga kualitas visual ruang; ventilasi silang dan efek cerobong meningkatkan
sirkulasi udara alami; material reflektif memaksimalkan distribusi cahaya alami; serta vegetasi berperan sebagai
pendingin mikroklimat sekaligus elemen estetis. Kombinasi strategi tersebut menurunkan beban energi
pendinginan hingga 25% dan penggunaan pencahayaan buatan hingga 30% di siang hari, sejalan dengan persepsi

positif pengguna terhadap kenyamanan termal dan visual.

Secara akademis, penelitian ini memperkaya kajian empiris mengenai arsitektur surya pasif pada bangunan hotel
di iklim tropis Indonesia yang sebelumnya masih terbatas. Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa strategi
desain pasif dapat menjadi investasi jangka panjang yang mengurangi biaya operasional sekaligus mendukung
agenda keberlanjutan sektor hospitality. Rekomendasi penelitian ke depan adalah melakukan simulasi energi
berbasis perangkat lunak untuk melengkapi data empiris, serta mengevaluasi dampak ekonomi dari penerapan

strategi pasif terhadap penghematan biaya operasional hotel.
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